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A EBSTRAK

lMelalul pendidikan olahraga yang tercncana dan terus menerus,
diharapkan bahwa tujuan pcnaidikan secara umum dapat tercapai, hal
ini tentu saja tidak 2kar datang begitu saja, tanpa adanya dukung-
an dari semua fihak yang weniliki kepentingan ternadapnya. Salah
satu faktor yeng menentulian dolam tersclerggaranya proses pendidike-

an, adalah guru dalam nal in. adsleh gurue olnhrega. Untuk itu wajib

r= Xontinyu mengombangkan diri-

o))

kiranya, apabila guru olahrags scc
nya, sesual dengan profesi yong dimilizinyeo,

;Pada umumnya, guru=-guru clanrags ong bertugas di SMA memili-
ki pendidiken melaluil lemtaze pendidikan guru olzhrega, apakah itu

L3

melalui Sekolah Tinggi Claarnze (8TC), Fnkoltss kegurnen Tlmu Xe-

- o

olahragaan (FKIK) amaupun Iniultas Perncicilen Oloapazs dan Kesehat-
an IKIP Padang. =egl morcels yeng tororeul fulusan dari LPTK terse-
but, sudah tentu memiliki bekzl yang cuivn of dolan aengemban tu-
gasnya sebagal guru olnarsga, dap mempu acsicorikan poendidikan di
bidang studi olnhragn dan hesthaten al zofolomiye rpeging-masing.
Berdasarkan pengalaman mengajar gdlana rebik dar 5 tahun di
FPOK IKIP Padeng, tcerdepzt irdikasl zdenya tingkat Keterampilan mo-

torik mahasiswa haru umusny2, rondah terutame dalam cabang olahraga

senam, Hal ini tentu meninbulkan oorbaszal macom pertanyaan, apa se-

-

babnya schingga timbul indikasi ferscbut di atas. Untuk menjawab-
nya, cebaiknyalah suatu penclitian diadakan, schingga mampu menja-
wab pertanyaan tersebut serta dapat mendudukkan permasalahan pada

proporsi yang sebenarnya.

Berdasarkan hel terscebut di atas, maka perhatian penelitian
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ini di arahken kepada kemampuan teoritiie don kemampuan praktis me-
todig guru olahkrags di d4-1-- mengajar senan di SMA Negeri se kota-
madya Padang. Untuk mengotsnui penycbabnys, scbelumnya Perlu di-
ajukan satu hipotesis dor gelaniutnyrs dinii Kepenarannya melalui
suatu penelitian dan dianciicis scsvual donean norma yang berlaku.
Untuk keperluan itu, dizeorlukan zciunlah sampel yang dapat me~

wakili populasi yerg ada. ¥N--un ternynta banwa guru-guru olahraga
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tedong gcluruhnya hanya
berjumlah 20 orang, dengen demikiszn mela scmuanya akan dijadikan
sebagal sampel, yaitu total sampling.

Dengan melalul analisis diskriptif dan induktif, akhirnya di-
perolch bahwa kemampuan tcoritis guru olahraga tidak memiliki hu-
bungan yang berarti deugan Lcanaspuan sraktis netodisnya di dalam
mengajar senac di SH4 Negori se Kotamedya fadang. Hal ini dibukti-
kan dengan penol akan hasil penclitian terhsdrp hipotess vang diaju-
kan, ¥arcna ternyata derzan ﬂelalui=tethnik azalicis Chi Kuadrat
menunjukkan bahwa nilei X2 veng dicari {1.052) 1cbih kecil daripa-

2 dalam tabel (3.841).

da nilai X
Dengan berdasarksn hnsil nenelitian tersebut di atas, jelas-
lah bahwe kemempuen teoritis rsuru olahraga, bukan merupakan satu-
satunya penyebad tinbulinys indikesi yang terjadi. Untuk itu‘perlu
sekalli diadakan penelitian yang lebikh sacndalam dan nenyeluruh un-
tuk dapat melihat faktor-faktor ysng ikut mensntukan terjadinya

indikasi tersebut. Apabilz ternyata foktor kemampuan teoritis bu-

kan merupakan satu-satunys penyebab




PENGAYTAR

r i
&

Kegiatan penelitian Merupakan yang tidnk dopot ditianggalkan
delam perjalanar karir al-g. =ik staf pensiny, Laras ini diintcg-
rasikar ke dalam kegi-tan £e.eri-hari dan dipersinakan olch staf

=L

rengajar dalam proscs pingratilan keputusan nrof *zional,

Froporsi di atas menruryal goncckvernel dnles mengelclaan pe-
nelitian di IKIF Padsng. <. %:ir horori sieni Zoinds uo NEC.aDangan
ilou serta terapanrys., Zus o reneiitisn IKIT Fag dang berusaha men-
dorong staf pcngajsy untus wlisksanakcrn renelitian scbogal baha-

giar yanz tak terpisshiven drrel Legiaten wensaziarnya, Ini berarti

harus cditimbulken kegiateo- - sitranya, bLrrws ponclitisn buien sLma
ta-mata berguns karons oo tog -QgMnya ¥ar. suiinatea canggih see
hingga mcmberican rossr o0 o Ty terlobigaelonin b rgura untuk oora

staf pengajar vang borarr.ui-on untuk ooril-oks claccailnva. Olch
karzna itu pengenber or i-litos perclitinr Cil- utan dengan me-
nyusun tuntuton kuslitas it cengan tohayen Hovewonangan peneliti,
Seperti yang dituiuian denoarn zepengkatanrya,

Saya merasa geobira poa.ditian ini topat dizelesaikan oleh
peneliti, Terlcpas cdari fokter-faktor lairnya, penyelesaian suatu

=nelitien scharvsnya jugs ~exberiian fente ol achievement kepada

peneliti delam kegiatan skadc eiinya, lebin daripsda sekedar meme-
nuhi tugas atau kontrzk.

Saya sampaikan pengnergaar kepads yeng telah berusaha keras

menyelesaikan penelitiar ini, iudah-mudahan penelitian ini berguna




untuk pengembangan ilau, yonz letil venting dlcgi bersuna schagai
pengalaman pada mass yang a2kan datang untuk aelalukan penclitian

yang lebih baik lagi bagi seneliti,
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zerket Rahmat 1lar 3%, yang berjudul e
HUBUITGAN ANTANA ROVMALTULY TE0HITIS DEGGAN RENALDUAL FRAKTIS METOLIS
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ini telah dapat disclcear
Dalam tahape~tohap kozizia annya, pcnecliti t.1-hk banyak mendapat-

kan bantuan yang tidak terrilai harganya dari bertagai fihak., Untuk

itu dalam kesempatan ini, vereliti ingin mengueapkan rass terlma

kasih yang sebeser~vesarrv- cerutams kepada

J %

1. Rektor IKIP Padang sel=ku penanggung jawab pelaksanaan Peneliti-
di dalam kawasan IKIF rageng,
2. Kepala P4AT IKIP Fadang, yveng telah herusahs dendapatkan dan
mengelola penelitian ini,
5. Kepala Pus~t Penclitic.. 1,ITF Fadeng, yang mengkoordinir pelaksa=

naan penelitian yang 4ilrs rikan,

(U

4. Dcken FPOK ITKIE Fadang yorz télah baryak mesbantn mcnberikan ke~
nudahan dalar mclakgsrzioag peneliticr ini.

5. Kctua Jurusan Tendidicern Koerolatinar ¥rOx In1r Endang yang juga

tclah banyak mesbonty verhesilnya penclition ini,

oy

6. Kepala Wilayah DEPDIKEUL Svuwatera Zerat c/q Ferdidikan Menengah

Ununm yang telen menborizon <oaudnicr dolam morentukan dan meng-

ambil dete yanz diperlucas,

7. Direktur-dircktur Sia wwzarl 1, SNMA Negori 2, SMA Negeri %, sma

Negeri 4, SMA Negeri 5 dan 3M4 Negeri € yang telah menyediakan
fasilitas tempat dalam acng2mbil datz yang diperlukan.dalam pe-

nelitian yang dilakukan.
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8, Banck Irs.Djanocar 3n:z celaly peabimiing dnlag benelitian ini,

xerena atas bentusn ©.1:-0 sulalan vrclition ini dapat disele-

Sene Litl o ccbuton satu bersatu,

perneliti ingir pula a.n;

fasin atas bantuan

dalam penyeleazsion per . litisr iri,

raceng, 24 Februari 1986

Tenzliti,
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A. Liztar ol ng Moo-lo

Lelam usana sérgenii cltr-cit- woelercl, hondaknya Setiép
aha pendidikan scl-olu diccgunik-t Lengan ssgaran serta objeks
tifitas dalam status dewose ini. Dinara realiscsi Kurikulum ha-
rus sesual dengan kebutuhan situasi doan kondisi sosial yang ada
yang juga meaniliki prosock Jangkausn Lo aasa yang akan datang,
schingga mempu memenuhi k:octuhen pemiangunan discgals bidang
kchidupan di dalam @enuju suatu masyarakat yang adil dan maknur

sejalan dengan cite-cita nasuarskat Yarcasilaisg, yaitu pendidik

an yang meapu mencetak monusia yang sa ngeny acnantang tantangan
Jaman, mampu meningkatkan sroduktifites, wemiliki efisiensi da=
lam bekerjs dnn dapat mrrdorcng ke arsa sustno perobahan sosial

vang positizs.

Secnra nawl tuv usr - v iiikan tolan Tertuang di dalam TAF
MPR No. I1 tohun 1983 ¥z berbunyi "lencidilon Nacgional berda-
sarkan Pancescsila, bertujusn untuk miningkatien ketagwaan terha-
dap Tuhan Yang Maha ks=a, kccerdasan don keterampilan, memperting~

gi budi pekerti, meap.rku-t kepribadi

S‘-\
[_.l

&r. dar mempertaebal semangat
xe¢bangsaan dan cinta tonak 21, agor gapet menumbuhkan nanusia-

manusia pembargunan rar; o-pat tenbengun dirinya sendiri serta

-\

bersara-sama bertznggung nwsh oates pesbangunan bangsal (GRHAN,

1983),

Sebagai tindak lanjut Tap tersebut 4i 2tns, adalah upaya
Pemerintah untuk selalu meningkatken mutu pendidikan melalui

aha perbaikan-perbaikar pendidikan ceperti merevisi Kurikul um

1




~gckolah, aclongkani glrtn aculnzotion autn sapans 4nn Dragara-

02 yang ditwtuiizen e Juis gpare

Jiri aclslul tontnk ol s reoarn pustallon lenintan de

.....

begainye,

Salai satu konsclwonsi logis dari Inp tiersebhut di atas, ya-
i1iu upays peningketan der fenzembangen yang ticak terbatas pada
salah satu bidang studi Sela,melsinzgan lobin menycluruh termasuk
bidang studi olakxraza dawn <esehatan, soperti yang ditegaskan da=-
lam isi Tap terschtut, ;7-iitu % Pepdidikon Jesrani dan olahraga
perlu makin ditingkatksn ¢on dimasyarskatksan scbagail cara pem-
binaan dan peningkatrsn cros asi dealenm oorbagai cabang olahraga,
Untuk itu perlu ditingkestk-= Kcaampuar prascrana dan sarana
pendidikan jasmani, termasuc pendidik, polatia dan penggeraknya,
dan digalakkar geraken nrtur aezzoyavnlkotkan olahrags dan meng-

olahragaken masyarckat © (GBI, 195%),

Seperti kits ketahui, bahwa pelrkgenasn Kurikulum hendak-

b

nya memiliki sifat yons Dloizzibel scauai dengan gituasi dan kon-
disi yang adn, schingga foloisanenn akar tercermin lebih realig-
tis dan dapat diorsrosioncllen, Schingga tidzk =éa alasan suatu
Kurikulum tidak dapot dilabacnnkan kKerine ornalah yang berhu-

SR ]

bungan dengan sustu etardsr tertentu yang cditotapksn,

Dengan demikion, norlu ¥Xironyo oomahnaar 2t2 arti ilmu pen-
didikan dan apa itu pendidiksn Ponezsila. Discini pentingnya satu
model Didaktik tertentu, 7ong moupu acaberikarn arsh yang lebih
Jelas di dalam mclaksan~zan Kurikuluam sckolah khususnysz bidang

studi olahraga dan kesehaton,




Sererti yvang sudabh ciutarakan scbvlumnys, waka calah satu
bentuk usahs Feacrinton d-lnm cercalicasiioar Deronikan dan pe-
ninzkaten muti vendidiber, veitu dengar nclolui revisi Kurikue
Lum FFOK IKTIT Tadang dolss bontuk Lerirsaie dengan Pemerintah
Jerman darat dengan tujuan ponsembangan Kurikulum Pendidikan

Olahraga padz FPOK IKIF Tadzng.

Sebagal heasil dn1i keorjnesna terscbut =dslah adanya pengeg-
bangan suatu model didaktisz yeng bersusber dari kKongep model di-
daktik berdasarkar tcori belodsr. iodifikesi model ini, juga me=
rupakan salah satu topik dzlaxn hampir. getiap mata kuliah yang di
lemparkan di FPOK IKIF Padzng, karcna sclain merupakan konsekwen-
s1 yang harus diambil akibat kerja. awa tersebut, jusa penguasaan
serta pemahaman akan sustu model didaktik adelah sengat penting
bagi seorang guru olahraga. Xarena Gergen sustu model didaktilk
gcoramng guru olzarags aken silelu mendapst areh yang rasional
delam melekesanzaicen furikulus olahkrsgs yang dipakai; dimans model

tersebut akan beradaptasi deragsn reslita vany ada

Apabila kits nilsi seccra jujur, tugae seorang guru olahra-

,U

ga di dalam melzksanaxen woteri clearsss yong terdapat di o dalam
Kurikulum sekolah, sdsl~" ~oruualior custu tugas yang sangat be-
rat dibandingkan dergan curv bldens studi ininnya, Dimana dis

harus mengajaricen tidak honve ent cabong olahrzge saja melain-
kan seluruh cabang olahrzga veng ads di delam Kurikoalum terse-

but. Salah satu diemtersnya zdeinh cabong ulunrﬁf“ Senam, apa-
kah itu senam pembentuken (Schulturnen) ataupun Scnam Alat atau

Geractturnen.

Berdasarkan hagil penelitian yang diadzkan oleh Sarumpaet,



‘ang menyataken bahwo crirng oloara =" Sennn merupaken salah gaty

cabang olahrazga yang tidek dapat dilrko-n-kan sccara utuh di sma

li:geri gc Kotamadys Eec g, artinyn honyn s2tu nomor scnam gaja

14

yang varu bisa dilaisq ~kan seperti yemg dileaserkannys ¥ untuk

DJ

cobang olehrrgs sernaom yerg tirdiri dori sensm lan ntai, te ernyats
telah diajarkan olel scoun Jure oizaragn vaitu 1% orang atau

100 % " (Sarumpoct, 198%)

Hamun cdemivisr, donoown cerloascuany s sovcn lantai di seko-
lah=sekolab terz:tut, “uiorn borarii tntwn solusnys tolah menca=
pai sasaran yang dihkaravk:n dalam perdiuiknn olahraga yaitﬁ si
enak memiliki pengalnaen crak dales olsireoganya, Karena berde-

L

sarkan pengelauon ncngs.ar solace 12kt depri 5 tehun, terasa

A

adanya suatu indikozi Jore Longgnnveriiarn brhva pada wnunnys pa-
ra mahasiswa baru FPOE Inl¥r Padanz, a.niliki Kcaanipuan kcteram=
S

pilan motorik Seram khucusnyn Scnsn Lovtri sanzat rendah,

Berdasnarkan peng-inancn tersoiut, tentunye timbwd berbegz:

[) Q

_l_
macam pertanyaan tentang =zp~ Penyebab terjadinya indikasi torse-

“but di atzs,

Tentunya banyak faktor-faktor yang dapet mengakibatkan tim-
bulnya hal tersebut di =t-s. Apakah itu karong memang kKemampuan
i anak sangat kurang delanm scgl motorik, atoukah tidak memiliki
motivasi untuk belajesr, ~tauiah si onsok belum pernah mengal ami
atau miskin pengealaman dolea tekhnik gerak scnam lantai bahkan
tidak menutup kemungkirarn, bokwa hel ini bisga disebabkan karena
kemampuan guru olahrags itu sendiri yang rendah. Sehingga dengan
demikian, pencliti meras:s periu vntuk menocari sumber permasalah-

an tadi ang mudahk-mudacan capat disakai scbagai pedoman ds
y Yang Ea




upaya pemberien‘saran seupun kercktifnya,. Tontu saja pernelusuran
ini tidak mungkin dopat mcﬂonitor'sokaligus, Jodi untuk itwlah
perlu diadakan beberaga tarap pencelitinn sebelum dapat ditarik
satu kesimpulan yang mexpu menduduihkan masaiah pads proporsi se-

benarnya.

Salah satu yang sast ini ingin dimonitor, adelah mengenai
agpek kompetensi seorang guru olahrzge di daloam bidang studinya,
khususnya padza cabang olanhrags Senam, =z2pakah itu secara teoritis

maupun praktis metodisnin,

Ruang Lingkup dan Peabatosen Masgalsh

Masalah hubungan sntars kemaopuan teoritis dengan kemampuan
praktis metodis, dap-t di~r.iken soresnl nubengan interecmpetens
ces yang harus d4izilivi ol .l scororz pury olsprsea, Hubungan ter-
sebut adsl-h hubtinsen =ntszrs kemacourn Licznz =tudi torutams da-
lam kemampuan tceoritis ierison kororpuon avlikasi metoda pengsjar-
an Senam.

Pada prinsipmyva, mctod- periga. aran cdslan sama namun deniki-

o

an tentu memiliki spesifiknsi-spesifika sinya sendiri tergantung

dari bidang studi yang diajarkan. Seperti di dalam metoda peng-

ajaran olahraga, dimanc Keglatan merupakan sesuatu yang terrenca-

na untuk mencapal suatu tujuan tertentu sccara teoritis maupun

secara praktis. Perlu dicatat disini, bahwa di dalam metoda peng-

ajaran olahraga, masing-masing eabang olahraza meniliki metodanya
masing-masing yang lebih spesifik. Seperti Metoda Urutan Latihan

yapg pada umumnya dipaksi di dalam pengajaran 3Senan.

Spegifikaei tadl sangzat erat hubungannya dengan ide apa yang

terkandung dari masing-masing caveng olahraga terscbut, dan pada

5




ide yang terkandung adalsh benguasann zernk, Giri lain yang por-
lu menjadi perhatian »d-~1sh gerakennyn meniliks kKoordinasi yans

lebih kompleks dan memiliksi risiko yang tinsgi. mtuk itu perlu

dipikirksn seccara matang, suatu 2ltcrnatis pendesatan pengajaran

ey

Yyeng mana yeng mampu merterikan rass caan baci gi pelaku fmurid,
tanpa harus mengorbankan tujuan pencidikan itu sendiri. dal ini

bisa ditanggulangi deugsn cara dengact kepeds pendekatan netoda

e}

yang berorientasi kepad- tujuan. Dari ~Lternatif injilah peneliti
akan nmengawal i peneliti=n, ~una mercnitor solah satu penyebab

timbulnya indikasi yenz sud-h divtrraian tordahalu,

Penjelasan Istilah

Untuk menzhindarkar s501-n intorersteost ternadap mosslzon

yang akan diteliti, percliti aurns~ rosiu untak memberikan sedi-

kit penjelasan merngenni in reri=t 1 Jhe irn citeliti, yeitu

@

v

1. Kemampuan teoritic, rd-2o sotu R R o TP RN vang hzrus dimiliki
oleh gurn olahrasa scociv. qia Lonyusun roupun smelrksansken
pergajaran sennm. Kenvotu n terscout corbatrs Kepade teori

gerak, anntomis-Tisiciogi- gerts didoktix netodik pengejaran

Senam.

2. Kemampuen proktis metodisy adelak kemampuan vang harus dimi-
1iki seoramg guru olasrzgs di dalam menyusun scrta melaksana-
kan pengajaran scnam. FERJusunar pengajaran senam ini dititik
beratken keprda pengurutsn lotinnan yang sesual dengan struk-
tur latihan berdasarkasn tcori-teori yang mendukungnya. Sching-
ga latihan tersebut tidu~k terlconas dari aspek metodis, Yaitu
suatu urutan latihsan d=ri veng nudah ke yang sukar ataupun

dari yang sederhana ke'yang lebih kompleks.




E,

Tujuan Penelitian

Walaupun sudoh bany=k penelitian vang dilakukan séhubungan
dengan bidang studi Ol ahraga dan sesehotan, akan tetapi ternya-
ta belum ada yang melakukan penelitian terhadap profil kompeten=
si guru olahrags di d=lan aengajer olabhraga Senam di SMA Negeri

Kotamadya Fadang. Untuk itu pineliti merase perlu untuk neng-
adakan satu penelitizn yang berhuburngen dengan proril tadi, me~-
lalui satw harapan, Eiranys penelitian ini dapat memonitor kom-
petensi atau kemampusn seten parnys yan: diailiki oleh guru olan-

raga di SMA Negeri se rotenadya Padang. Lengan demikian, maka

tujuan penelitian yang dinsrapkan adzlch se tagal berikut

1. Ingin mcnretahad
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dimiliki guru-guru s¢ Kotamadya Padeng

di dal=zm mogalab varo :Z™n olahraga Senam,
2. Ingin menyetaiai gRLLEL z2drvh rona hununger antars variahbel
kemampuan teoritis donpgsn Fosnopion varisbel kemampusn praig-
tis metedis guru olchrozs dalec Lrngntar Senawm, sdakah memi-

liki hubungan yong bLorarti scLoertl yang diisyeratkan oleh

teori~teori tertentu,.

Asunsi

Sesuai dengan pokok permasalshan yeng hendak diteliti, ma-
ka dalam penelitian ini periu dipakai suatu asumsi yang relevan

schagai berikut

e Indikasi adanya bukti yang memberikan gambaran, bahwa banyak
diantara para mahasiswa baru yeng memiliki koterampilan moto-
rik Senam yang rendah. Sehingga menimbulkan kesulitan dal am

memenuhi silabi yang sudzh disusun zebelumnya,




F.

G.

2. Tanpa adanya dukuninn rengetahusn tenteong sejuclah teori
yang relevan dengan colajar motorik, pensajnran Senam yang
diselenggarakan tidak sian memberilan dzicpak positif bagi si
anak yang belzjar.,

3. Melalui dukungan perictahuan tentzan. sejuslah teori yang ro=-
levan dengan belajsr ioTorik, bPenyliengearaon bengszjaran Se-
nam mampu memberikan dacpak positii di delam mombantu 8i mu-

rid di delam mencapni “ujdran belsjarnya,

Higotesa

Hipotesis yang di-juken dal-m venciitian ini adalah
Terdapat hubungn yonz tirorti snt-ro Zemaxnpuzn teoritis dengan
kemampuan praktis motocdis g£aru olanrac~ dalam Tmengajar Senam &3

SMA Negeri se Xotemadys Padnng,

Kegunaan Penelitizn

Sesual dengan taju-t sinclitinn acrio tasnlaon den hipoto-
sls yang dikerukrean, ank~ 2asil Lonelition ini dinarapkan bor-

guna bagi g

1. Kanwil Depdikbud scbeenl bahan masuk-n di dalanm merencanakan
usaha pengembrngan scrts peningkaten rutu guru olahraga khu=-
susnya padn cabang olzbraza Senan, npskak itu melalui pena-
taran maupun berupa potunjuk-petunjuk tertulis,

2 FPOK IKIP? Fadong doalam rangke
2.1 Pedoman penyusuman silabus Scnom vang lebih reglistis

berdasarkan faktor-faktor xondisional, sehingga isi per-
kulizhan dapat discsuzikan dengan materi dan kebutuhan

yang ada dalam Kurikulum olahraga SMA Negeri,




2.2 Peningkaten mutu luluson Y100 IKIP Padan

(05

secara umum,
yang aaapu mel sXukeon orientasi profesicnalnys berdasar-
Kan situnsi, kondisi sertz kebutunan nasyarakat sesuai

denzan tujuan pondidiken Pancasils

Sebagal baban scunn yoans dogat dicciei untuk zengadakan pene-

litian lanjutan maupvn behan perbanding=n, khususnya dalam

perelitian mengenai profil kombvotonsi guru olahraga terutams

a\!
b
}":1)
(@]

i

di dalam mengajisr Seron,
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Untuk memperolech

42}

aztu jawaban dari penclitian, mekz deogar

i

teoritis yang mendenuwluinre 2lan seruvckson suety lzndasan yang

tepat di dalam menentukan langkanh s:lnksenasn cenelitian.,

(=]

Di dalam su=2tw kegisisa proses Lilojar rengajar akan meld
batkan sejumlah korponen voun satu sazmn loin saling berhubungan
dan saling mempengeruhi, scperti faktor murid, isi a2tau Kuriku-

lum dan faktor guru.

Sesual dengen Jjudul serelitisr, meko Foktor guru akan men-
Jadi fokus perkatisn penclliti, karoro progce belajar me
axen banyak ditentukan olch Feral soOling Zuru. Walaupun dapat
pula terjadi, proses belajnr sengninr taupn mengikut sertakan
guru, tetapi tentu saja TR tersesut tidek 2kan mencapali gasear-
annya secara utuh, Bahken dikatakan dalam sotny penelitian, gi-
mena leblh ditegeskan lagi tahwa tonpa adanya guru proses
tersebut tidek akan berlangsung " (Barhaya Ali, 1985), Jadi je-
las sekali, bahwa faktor curu adalah sebagei penentu terjadinya

proses belajar mengajar tersebut, Dengan demikian betapa pen-

tingnya kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru, apabila

dia ingin menghantarkan anax didiknya mencapai tujuan belajar
yang diharapkannya, apakah itu kerampuan teoritis na upun kemam=
puan yang bersifat praktis retodis, Sehiingga dia bertindzk bu~
kan semata-mata sebagai enenge agent, atau trasformator ilmu

pengetahuan tetapi lekinh dari 1tu; y=2itu scbagai fasilitator




belajar, jadi dia adelch seorany ahli pendidikan, Dimara dia bu-
kKan semata-mats mengajar karena tuvas yang haras dilaksanakanny-
atau hanya mengisi waktu.yang terjaawal szja.

Berbicara tentang scorang anli, anka dia harus aengerti bhe=
tul apa itu tubuh manusia i-n fungesinys, dia harus memiliki pe-
ngetahuan serta keterampilan motorilk dari setiap cabang olahraga
yeng diajarkannye serts mengerti bagzimana Keterampilan motorik
hendaknya dipelajari. Diszoping itu dis juga harus memiliki ke-
mampuan tentang pemakaisn torbagel cnoen etr alozl mengzjar atan
metoda mengajar olabraga maupun sistim benyampaian dan bentuk-
bentuk trarnsaksi latihen., Ten yang tidsk kalah pentingnya, bah-
wa dia juge harus anapu tengsmbangeen suatu interpersonal rela-
tionship dengan ansi cidiknye, seninzge tireivta suatu atmospir
belajar yang bzik, apshbils iia irgiy 2i anak solainr, Lengan de-
mikian, dapat kit~ kntniop ~on tiea kcapotensi tipimsl yang ha-

seorar:  voa olnrerclc; scsorti yeny dikatokan

rus dimiliki clen

gebagai berikut (Zeitmum o Kreor, 1975)

1. ¥nowledge and skill ir = varisiy of physical sducnational ac=-
tivities.

2. Teaching ability or wmetnod ang

3+ Interpcrsonal relationships.

Dengan adanya penguassan terhs dap beberapa kompetensi ter-
sebut di atas, diharapkan is dapat zembantu 8l anzk dalam men-
capai tujuan belajarnya, yaitu melalui suatu pengejaran yang di
Susun secara sitimatis dan cfektif, Dengan demikian, depat kita
katakan; bahwa melalui kemampuan teoritis, akan menentukan be-

nar tidanya dalam merencanakan dan mel aksanakan pengajaran da-

11 é‘hlj -\7.*‘_
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lzm cabang olahrags scn-m ithu W03 N. 3ntu londoson teoritic Van
patut dixemukakon dicini ~dalesh © dic Prexis kot hice lediglicek
einc Stutzfunktion boi dor vermittlung ven Theoric ¢ (Schiitz,

1275).

o

Kozpotern
ircrentukan matcri serts
dal am menentukan metodes

situasi dan kondisi yans ade.

si terscout cengat bo
Lbobot pongn

latihan yang

Eali artinya di dalam

SCK
Jarsn yang lebih realistis,

tepat scerts sesuai dengan

Kemampuan dalem nmemilis dan acnoantulan suatu metoda latih=~
an atau belajar, tergantunz inri sampai s¢Jauh mana dia me engeta-
hui tentang prinsip-prinsip nctodz itu sendiri. Namun sebagail
landasan pengertian dapat dirnyatakan, tahwa metoda hendaknya di
awali sesvatu yang muden ke yrng lebih sukar, atau dari
Yang scderhanz ke yan; 1.bih kooglole,

Pidax ad~ satuion o.tcds yang zoling tepat ateu canggih da=-
lam pengajaran oleahrags, cocuqli wetods yeu Hingacu kepada si-
tuasi dan kondisinys. Untuk itu pemegaian mctoda belajar olah-
rage, hendeknya disesuniltan congan karvakteristik cabang olahra-

ga itu sendiri, dean;=2n bersec

,
clnh

yang relevan cengzan cadons

Sesuai dengan karakteristil

nn

an terkadap landogan teoritis

P20

roaga itu scendiri.

A

K tadl, m=ka 41 dolam metoda mee

ngajar Senan cenderung <.ounds prinsis deduktif, Artinya setiap
langkah kegiaotan latihan voi. Jiberikan, sudaa disrashksn cedemi-

kian rupa, seningga dapat acnja

oih terkontrol dan beroricntaszi
satu yang paling sering dipskai

tiQan.

S
A®]

min tingkah loku proses yang le-
langsung kepada tujuan., Salah

ad~lan dengan Metoda Urutan La-




Metodn
Metede Urut:in Loti oo wdololl #ocoreeeley

1atihen yors digesveiin. Cotlgan Qo r eSS e notorily, rang di-
Areohnkan urtuk momcodoinri Lotorsacil o notorik kiusue aten un-—
tul mencepal peuzussa~n motspil huzuas o (Feiz, 1373)s Mztoda
ini scngat tepat untui aloskai di dilam aoanberikan bengajaran
atau latihan gerzkan Serna, dicana urutan lntines annyes didasarkan
kepada satu Primsip Lubungz=sn gerakan yang toraran kepada latihe-

an Inti.

Hal ini sangat pen 1ing artinys bagd Sv0rniag guru olahraga,
apabila diz menyadari benysknya gerakene-gernkan senam yang memi-
liki faktor-faktor yang memvahayak=n serta berkoordinasi sengat
kompl eks, Untuk itu periu s2kali acabuat atag Lenyusun suatu me-
toda urutan latihen yeog cnvat monjomin dapi kemungkinan kecela-

kaan yang zier Toriodi, o intloGiviaa Joul alkatekan oleh galah

. - —_— “

secrang anli nendidik-n clriraszn ~pwe W Fine MUR ist ein Rei-
trag zur nffektivitat dor UiterricasIunrung und gewahrl eigtet
eine crhohte Sicherbicit vor Crnfrll. cu=aren ® (Stefan Groseing,

1983).

Apabila scorang Sengkesompingken hal tersebut di atas,

,y
Jor
ty
<
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oG nombatan bagi sl anak dalam menca-

o

tentu zkan merninbulkan
Pai tujuan belaizrnve, voreis pengacuan prestasinya akan dihame
bat oleh rasa toiut untus Solnkuker, tokut karena dis merasa tu-
gas tersebut terlalu ber-t sehirega aken sarpl dnalanm melaksana~
kKannya, takut cedera dan iain sebagainya. Kelau seandainya rasa
takut ini sudah merasuki Jerasean si anak, mzka proses belajar-

nya akan terhambat, berart: tujuar belajarnya Juga terhambat,




Perasaan takut ~d-1-, nmervpakan suanty reaksl cmosional ang
discbabkan karena situngi yang menboneyakern, artinys situasi do-
ri ketidak mampuan seseorang dalam uelaksanakap tugas yang dibe-
bankan kepadanya, Seperti yang dikeusukakan olcn salah seorang
alli dalam ilmu gerak jernen, yaitu salah s-tu aspek yang dapat
menimbul ken sescorang mewmiliki rass takpt adelah * karena ting-
kat kesulitan tugas yang diberikan " (I-umanm ian Reiin, 1984).
Jadl dengan cara urutan l:tihan yang wctodis zoperti tugas awal

Yang lebih mudah dimann tuzas terscius depat didangkan oleh kc-
o g s 2 g &

mampuan yang dimilikinys ntay Juza biea melaluj bantuan aktif

dari guru ity sendiri., Zongan gare deaikian, jelas akan memberi-
kan kemudahzn tn 1 sl nuak mtuk nan ﬂulaksanakannya. Dasar pe-

mikiran dari keterrma~r t-3i cdadohoflgund dengan hakikat nanij-
sia itu sendiri ¥yorg psi;osomatiss dlzrne ganck eikis dan ge-

rakan merupakan soty gete rrntal vens tidak tcrpisahkam.

Berdasark=r huku: 2anika, mnke E€r2Kmn menugia tidek
akan terlepas dori notorik, maia svtiap vernlom monusiog umumnys
dan olahrags khususnys h-orgs pula moengindshlboy nukua tersebut
di atas, dimansa Plomckaniks adalap merupakan " Dengetahuan dan

pemanfaatan hukua-huiug “ckonika sccars rasional di dalap ge=~

rakan olahrags (Baumann dnn Reim, 1984),

Dengan memanfaatkon hukum tersebut, kit dapat pula menen-
tuken sejumlah bersyaratan yang nenungkinkan kepengacuan di da-
lam meningkatkan dan melaksconakan bengajaran olahraga senam khu-
Susnya. Hukum inj berdasarkan tepada hukum daser fisika Yang di~

kenukakan o} eh Newton dengon tiga Ax¥lomanya, yaity hukum kelem-

14




baman, percepatan dar hukuag aksi-re~ksi, yarg sclanjutnya dikem-
bangkan kepada suatu brinsip-prinsip scperti g prinsip lintacan

percepatan, tenaga awal, Yoordinasi bagien-bagisn tenaga, penga-
ruh yang berlawanan, prinsiyp meémpertahonken tinaga atau gersk

dan tolakan putaran kebclakeong,

Dengan berdasarkan 1axt. tsrscout 44 atas, semakin jelas
betapa pentinznya dukungor ilau terscbut di atag terhadap satu
susunan latihan yang metodis, kercna dengan cara seperti ini
i anak akan dibawa mengori:itasikon Givinya ¢endiri serta kepa-
da lingkungan sekitarnya. Orientasi tadi akan terzambar pada sa-
tu susunan latihan yang tidax terlepns darl aspek metodis. Si
anak akan belajar bagaim-ones tenagzs nwel harus dihasilkan, bagai-
mana tenaga harvs dipimdahkan deri bz-icn tubun vang satu Xe ba-
gian tubuh yeng lain dan beocimers i ames aarae ocapertahankan

tenaganys sampai din wones pod sieo akaiz . erckan,

Akhirnya tentu kita sctiju, boown kopainurn tooritis ge-
rang guru olahrazga 2kor Gonyoad monentukon Lerncsil tidaknya pong-

ajaran yang dia selenzgzarakan.

Untuk memperolek gambaran yeng lebih Jelas, mengenal bentuk
urutan latihan yeng aetodis torscbut, baiklah kita kKutip dari se-
buah buku yang ditulis oleh Petz yang berintikan struktur latih-
an, yaitu " Satu lNetoda Urutan Latinan terdiri dari latihan per=

siapan, latiban pendahuluen dan latihan inti " (Fetz, 1976).

Materi-materi yang terkandung di dalam latihan persiapan,
adalah dititik beratkan kepada latihesn kondisi sepertil latihan

kekuatan, kelentukan, atau gerakan-gerakan yang akan mendahului
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Cikotsien o], Aetay 10T soonacd bodio ¢ " Dis Voru bungsen ril-
acn den Mauphioil cep tinzdischa LLunZuicibe, 3ie zolzen zinen

typischen, stuferformi cn ‘ufbay. Brocrundet auf bhysiologischen,
psychologischen und padi.czischen Erionntrissen derp Bewegungs-
lehre, der Didaktik uni der Mcthodik ". Dengan melihat kutipan
di atas tadi, kita tahuy taiu pada latinan Peéndahuluan inilah se-
benarnya fakta-fakta ilaiar itu tertuzng, krrena disini berisi~
kan urutan latihan yanc tersrah kepad~ latinhan inti, suatu su-
sunan yang khas dan bertahap serta berdasarksn ilmu-ilmun penge=-
tahuan fisiologis, psikologis, pedagogis, ilmu gerak, didaktik
dan metodik, Jadi dengan deaikian, bahwa latihan pendahul uan ini

adalah mervpakan inti dari Mietoda Urutan Latihan yang sebenarnya,

Sedanzran ped- lotil -~y inti, ~d~1-p merupakan satu kenyata-
an yeng harus dilscevi don Jislami oleh sl anak, yaitu pengalam-
an kxebernasilen Leladiariya, karona dia 2:IeT langsung dikonfron-
tosikan kepedn kenyotnan tujusn yen: larus dicapainya, apakah

]

dia berhasil ataw gagal Jalam bel~ jarnya,

Fengalanen ckrn suks a ion ez opolarn olen sctiap anak, ada=-

[

lah merupzkan titik sentrnl daripads rendidiken, terus tidaknya
gl anak belajar =k~n ten ok cergantang rads penegal aman tadi,
Apakah si anak 2kan tetas ceniliki motivasi untuk belajar atau
tidek, ini tergentung sacpri sejaul: nans Seorzng guru memberikan
fasilitas belajarnya, Imsn dicini pulaleah pentingnya interpersonal

relationship, sehingga diharapkan si anak akan tetap senang dan
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B.

Ean aenll ikl kesonpeton Sang soan undtun acucapad suitseslelciop~
N7e, SERCrti veng dilat-is 510y piraciy, 1939 tebazal berikut

L]

toScnnn feen totop sovipevic sorie aten tir basi gl annk, salams
dJumink ebirsasilar lopis c2nyek dari jumlah Ecgrgel annya Y. Ja-
di denzan melalui cuatu LUSRE ¥aAng clisusun 8acara cetodis, ter-
atur dan sistimatis, akan nerupakan su=tu jsninsn untuk dapat

mencapai tujuan yang diha “pran oleh si guru mAUDUn si murid,.

Kerangka Konseptual

1

Berdasarkan tchasan kipustakaon tentang tcori-teori yang
harus dimiliki oleh scorang zuru olahraga di dalam mengajar Se-
nam, dimana pemilikan tersebut akarn derpengaruh seecara langsung
terhadap unjuk kerjenya d=l2m proscs belajar mengajar yang dia
selenggarakan. Untuk itu saka disusunlah satu kerangka konsep-

tual sebagai bcrz kut ¢

Kemampuan guru olahrs:~ di dales nelalkiszanakan Kurikul um

bengajaran olanrags Sencm, -ken sangat dipengaruhi oleh kemampu=-

FJ

an yvang dimilikinva se

o cors teoritis, Disana oengetahuan tersebut
mencakup teori tentans cainnz olahraga Seram itu sendiri, teori
serta pengetahuan tentans tubuh manusis béserta fungsinya, teori

N

tentang gerczkan manusiz drn becnicanc cara mempclajarinya serta
Pengetahuan tenteng cidaktik mcotodii rénznjaran Senam itu sendi-
ri. Tanpa kemarpunn tioritis yano o ainilikingn, maka unjuk kerja
seorang guru olanhr~ n tidrir ~k~r sencermirkan seorang fasilita-

tor yang baik, bzhkan Juetru dapat wenghambat tercapainya tuju-

an belajar yang dihsrapkan olek si murid.

Dengan berdasarkan kemampuer tadi, scorang guru olahraga
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Seeara sadar ckarn g-omne aurvusun dan addaksanakan broses belajar
aengajar melalui satu uiruton Latibon yong sistimatis, berdasar~
ken aspek-repek welodie gerta aplik~si dari rakta-fakta ilmiah

yang relocvan dengan nztcrinya, seitinz:a dengan cara demikianlah’

broses belajar mengajar akqn dapat terselengzara dengan lebih

baik dan selanjutnys ner: naltarkon sonua anak untuk mencapai tu-

-

Juan belajarnya dengan Iiserpatan yang sama.

Untuk 1cbihn Jelasnyn; korangka kongeptual ini akan dicoba

divisualisasikan ke delny s«tu skema seperti di bawah ini,

Kemampuan Teoritig

Metoda
Urutan (FBM Out put

Latihan

Kemampuan Praktis-

metodis
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Pada bab ini akan dibicarakan netodologi yong dipakei dalam

penelitian yanz mencakug berbagai hal sebtagri berikut :

Rancangan Penclition

Penelitian ini dilakuksan dengan menggunakan rancangan korg-
lasional, dengan tujuan untul: menyelidiki sampai sejauh mana vae-
riasi-variasi pada suatu faktor berhubungan dengan variasi lain
berdasarkan kepadzs test sigrnifikan., Datr adalen diperoleh mela-
lui penilaiar terhadap variabel-variabel yang diteliti, yaitu
untuk mengetahui signifikan tidaknya hubungan antara kedua va-

riabel yang diteliti,

Ada dua jonis variabol yang diteliti, yaitu varigbel kemam-
puan teoritis sebazail veriabol bebas dan yang lzin adalah varia-

bcl praktis-metodis scbazrl varisbel tirgentung.

Ly

Variabel bebas terdiri d-ri sejumlan ilac pengetahuan yang
berhubungan pensctabunn ntey teori-teori yang mendukung variabel
tergantung scporti ilau gurad, anatomis-risiologis, ilmy Jiwa,
didaktik dan metodik senam. Sedangken variabel tergantung adalah
satu kemampuan yang harus ditaempilkan oleh seorang guru olahraga
dalam menymsun serta melaksanskan pengajaran senam, sebagai ke-

mampuan praktis-metodis.,

Populasi dan Sampel

Berdasarkan kebutuhan dats yang akan diteliti, meka popu~
lasi yang diharapkan adalah seluruh guru olahraga yang mengajar

di semua SMA Negeri se Kotamadya Padang. Namun berdasarkan

19




informasi dari kentor wilayroh Depaiktud Sumrters Barat, ternyata
bohwa semua gurn olcora » yong mengniar di Kcenam SMA Kegeri se

Eotamndya Padan:, L-uvo serjualan 20 orang saja,

Berhvbung Jorzon Zo2ilrye pooulasi Jang ada, maka semua gu=-
ru olzhraga tndi ol ol Gifnnd or sninpel selurvnnya, yang berarti
semua populasi yan. ~de sken bortivdox sc¢iasnl sampel dengan to-

tal sampling, sepcrti Varg tirenambar ds2lam tabel di bawah ini.

Tehel 1

POPULAST DAN SANMPTL GURY CLAERAGL Siia NEGEEI &% KOTAMADYA PADANG
e ——— [ i r ———————————— [ e e e e m e - ————
SEXOL 4 H } Laki-l ki Pereapuan i Juinl. ah

SMA NEGERI 1

N
!
o

SMA NEGERI 2

_"\
[
1

SMA NEGERI 3 4 ) - 5

SMA NEGERI 4

M
-
N

SMA NEGERI 5

[N
-
W

SMA NEGERI 6 ) 1 - 1

C. Jenis dan Sumber IData

1. Jenis Data
Sesuai dengan tujuan benclitian, make dote yang diambil
adalah data primer, yaitu :

2« Kemampuan Teoritis

b. Kemampuan Praktis Motodis

20




2. Sumber Dota
Data tersctut ¢i ~t-e diperelel dori scaua guru olahraga

yang mengajar di SM. Negori ase notamadya Padang scbagai sam-

pel penelitian,

3

D. Tekhnik dan ilat sengumtuley Data

o

Sesual dengan jeris dan sumber dats yong diperlukan, ma=-
ka tekhnik yang dinckri wotul renwapat data tersebut di atas,

adal2h dengon carn

1. Pengisian Angk:t yarg terdiri dari tign Klasifikasi, yaitu
11 Klasifikasi amerurut Pengal aman Kerja
1.2 Klasifikesi mernurut Fasilitazs dan Peral atan

1.3 Klasifikagi oonnrs® Ticdaktir- Metodik

2. Obscrvasi ke Leparitn, Faitn denyrn aensobservasi praktek
pengajaran senam yvong oilskuken oles guru=-suru ol~hr

aga

SMA Negeri se Kotamedy- Fadong,

E, Tekbnik Analisis Dat:

o

Sesuai demgan tujuan serts hipotesis penelitian yang diaju-
kan, maka pengujian data yang sudah diperolch aken diansligis me-
lalui tekhnik yang sesuai dengan Jenis serta tujuan penelitian,
yaitu dengan analisis diskriptif dan induktif dengan formulasi

seperti di bawah ipi (Sutrisno Hadi, 1981).

F{ad -bec ) ?
X2 =

(2 + b)‘(c +d) (2 +¢) (b+4)

dengan derajat kebebasan = (b - 1) (k ~ 1)
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Selanjutnya begar x° yeng dicayxl akanp dibondinckan dengan
index kritik X° yang ade dalam tabel. Suatu hubungan akan dinya-
takan berarti atsu signifizan, apabils X2 yeng diperolch dalan
penelitian ini lebih bosnr dari X2 yang ada dalam tabel, dengan

derajat kebebasan = 1 dan topaf Kepervaysan 95 74,

Prosedur Penelitian

Pel aksanaan penelitian ini ditempuh melslui 1angkah-langkah

sebagai berikut

1. Mengajukan proporessl peaclitian ‘tepads fihak pemberi dana me-

2. Setelah wendapat persctujuin dan ditenda tangani oleh Rektor
IKIP Padang, selanjutny -

3. Setelah propors=l penaolitian disctuui olen Tihalk pemberi de-
na yaitu PAT IKIT FPriorys, kezuli-n disucur Desi % Opcrational

di bawch petunjuir Foo bioiin:,

=

4. Penanda tangan dengnr fin-k pemberi danas Deloa hel ini Pime
pinan P4T melalui Puset Finolitian IKIT Padang, scbagai pe-
limpzhan kepcerecayaan kepada pencliti untui ncneruskan pene-
litian yang berjudul : tubungan antara kemzapuan teoritis
dengan kemampuan praktis metodis guru olanraga dalam mengajar
Senam di SMA Kegeri se Xotawadys Padang.

5. Mengajukan surat permintesn igin untux mengadakan penelitian
kepada Kabid PMU Kanwil Jepdikbud Sumatera Barat,

6. Tahap pengumpulan data.

7. Tahap pengambilan data,

8. Menyusun, mengolah dan menginterpretasi data untuk menyusun

bahan laporan.,
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9. Penyusunan Irzft pertsas untuk didiskusikan dengan Pembim=
bing serta memberikar fcvisi apabila diangzap perlu.

10. Laporan Draft pertamz selanjuinya dikirimkan ke Pusat Pene-
litian IKIP Padang untuk didiskusikan den dimonitoring oleh
staf ahli Pusat Penclitian IKIP Padang.,

11. Sebagai langkah teraiznir, laporsr penelitian kemudian diper-
banyak dan disebar luaskan kepada semua fihak yang memerlu-

kannya.

Seluruh kegiztan ini selalu merdapnt bisbingarn dan pong-
arahan dari Pembimbing scrta selalu dimonitoring oleh Pusat

Penelitian IKIP Padang.

G. Keterbatasan

Pisadari olch penvliti, bLaohws deolam usnse melsksanakan pe-
nelitian ini banyak ditesul scjunl~p beslatar vansg acebatasi
ruang gerak penelitinn, yveng dengen scndirinya akan menimbulken
pengaruh yang tidak scdiiit terihadop warna hasil penelitisn yang
diperocleh. Adapun kcterbatasan=ketorbatasan tersebut adelah se-

bagai berikut :

1. Sempitnya waktu pelaksanaan, menycbabkan kemungkinan data
yvang diperoleh kurang memenuhi harapan yang diinginkan,

2. Terbatasnya dana yang diperoleh, menyebabkan penelitian ti-
dak dapat meneliti lebih mendalam danm lebih luas.

3. Materi pelajaran Senam dibatasi oleh berlzakunya scmester, di-
mana materl yang diharapkan, seharusnys menampung fakta yang
ada., Namun demikian ternyata dalam semester ini hanya ada be-

rapa saje yang dapat dimonitor wmaupun diamati,
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Guru olshraga yang disobil sebazai sampel maglh terbatas, se-

hingga urtuk memutusksn Xesimpulan final, wesin diperlukan

o

pengkajian yanz lobikn aendalam dar 120ih luzs, Selain itu Jju-
ga, banyaic diantara guru olehraga y=ug smelakukan kerjd rang--
kap pada sekolah regeri vans berboda,

Sanmpel yang diombil ternyata amewmiliki heterogcnitas di dalam

perbedaan lulusan s¢lzan pre-sorvice, dimana dapat diperkira-
kan terdapatnya perbedsar peracpsi mengenail pertanyaan dslam

Angket maupur persersi l-in veone dinkibstkan oleh ilmu yang

diperoleh s€lama pre-scrvice munckin berbeda.

Dengan demikian keterbotasan~keterbatas ini tidak dapat pe-

neliti hindarkan sama sekall, sehingga tidak dapat mengadakan

penelitian yang lebih luzs dan amcndalam,
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FaAB IV
AN/LISIS DAN PENBABASAN

Berdacarkar uraien veng telah dikemukakan sehelumnya, maka
i dalam bab ini cken dikcnukakan boberaps hasil penelitian ser-

t

]

pcmbahasan yang dipercles delam penciitien ini. Hagil pencli-
tian akan digambarken sesuzi dengan tujusn can hipotesis yang

telah diajukan sebelumnya, Uraian tentang hnsil penelitian, akan
dibagi dalam analisis dan peabahasan lebihn lanjut terhadap pene-

muan tersgebut di ztas.
Amnl igis

Anglisis terhadap pomezuan poreliti akan dilakukan dalam
dua tahap. Tahap pertaaa deskripsi tontang kemampuan teoritis
yang terbagi dalam :
a. Klasifikasi aenurut Pengslaman Kerja
b. Klagifikasi menurut Fasilitas dan Perslatan
co Klasifikasi menurut Didaktik Metodik pengajaran Senam.
dimana secmua data tersebut adalab berbentuk prosentasi frekwen-
sl jawaban ¥ang dapat dijaring. Sedangkan pada tahap kedua, akan
dilihat perbedaan atau hubungan sntara kemampuan teoritis terse-
but dengan kemampuan praktis metodis guru olzhraga dalam meng=

ajar Senam.,

1. Diskripsi
a. Klasifikasi menurnt Iengaleman Kerja.
Berdasarkan jawaban yang masuk, ternyata ada 7 orang dari
20 sampel yang berusia antara 20 - 30 tahun atau 35 %, se-

dangkan yang berusia antara 31 - 40 tahun sebanyak 6 orang
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atau 30 % dan yoog borusin 1obis davi 41 tahun sehanyak

oo lebin dori 11 tnlun ccbrmynk 8 orang atau A0 ¥
dan yang tcleh bokeris antars O = 5 tahun selnnyak 7 orang
atau 35 %, selsnjutnic yeng tolah tekcrja antara 6 - 10 ta-
hun berjumloh 5 orans ateu 25 % dari ke 20 sampel yYang men=-
Jawab, Sedangkan dats acngenai latar belakang pendidikannya
adalah sebanyak 9 orang atau 45 % dari 20 sampel , memiliki
Tjazah S1 atau Akte IV, yang meailiki Ijazah Sarjana Muda
STC sebanyak 5 Orang atau 25 % dan yang memiliki Ijazah 33
atau Akta ITII sebenyak 4 orang atau 20 % dari 20 sampel
yang memberikan jawaban. Pendapat mengenai mata pengajaran
Senam, ternyata semua sampel menjawab " merupakan mata pe~
lajaran yang disenangi ", Mengenal masalah persepsi faktor
kondisional, ternyata sebanyzk 20 orang atau 100 % telah
men jawab, Lahwa Sc¢rom Lantai merupaken salah satu nomor
Senam yzng proling mernungkinkan untuk diajarkan di sekolan

nya masing-masing.

b, Klagifikesi menurut Fasilitas dan Tep al atan

Dengan memferhatikan deri jusleh jawatan yang masuk, ter-
nyata ada dun sekolah yang ftidak memiliki alat Matras
atau 33.33 % dan adz cmpat sckolah yeng memiliki matras
dengan jumlah yang bervariasi stau 66.66 % dari ke enam
SMA Fegeri se rotamadys Padang scbagal lokasi penelitian.
Khusus bagi Sekoleh-sckolah ysng tidak memiliki Matras,
Jawaban yang masuk behwa semuanya tetep memberikan peng-

* ajaran Senam, dimena alternatifnya adalah di tempat yang




C,

Sq e - s E PR T - . - - o s SO BN P
nrverugai octros o Yopryann bt e Sedansiian Jawatan

mELgennl cumbor oL vxonb youn o i {urbﬂmbatrya Lengza-
Jornn Sonco O sl d G, cds solons 17 clhnloJura olan-
ra 2 otnu o8 lood oL g0 Soonorru oloors o Tsrpendapat
babwna tidek adenyn poraletar Scuns Wiy, bukian se tu-satunya

benyevab keticdak lanceran pengajsran Seaam, sedangkan se-
banyak 3 Orang atau 15 % berpendapat bahwa tidak adanya
peralatan Senam merupakan satu-satunya penyebab ketidak

lancaran pengajeran Sciam di sekolah.
Klasifikasi menurut Didaktik Metodik

Berdasarkan sejuml=h jswaban yang masuk, ternyata semuz
sempel atau guru clahroga telzh menyatakan, banwa geraksan
rolling, Handstand, Neckspring dan  Cartwheel telah mere-—
ka ajarken semvarya. Tujuen pengejaran Senam yang mercka
kataken adelab untus mcaboriien pengalaman zerak, yaitu di
Jawalt ol:b scaua curw Gizircn: yans menjadi sampel atau
100 %, Tomun demixion mnain tednpat adanya perbedaan per-
sepsi mengenal teori belajar aotorix, dimana sejunlah 8

rang mengatakan bahwa tingi-t: prestasi belajar yang harus

dicapai oleh si =nnir adrlank seapurna, atav 40 % dari ke 20

sampel . Sedangken Jowai-n yen: acnolak ang gapan tadi seba-
gl e

nyak 12 orang steu 50 4 menjawab tidak sampal tingkat ke=-
sempurnaan gerak, Schubingan dengan penguasaan gerak tadi,
ada sejumlah 16 orarg c:ngatskan tuas zapabila si anak te-
lah dapat melakukan gcrakan walaupun masih bersifat kasar,

ataw 80 % dari 20 jawabzn yang masuk, dan sisanya menyata=-

kan tidak atau 20 %.




Hal-hal yeng borkaitan den =1 asgalah Didaktik Metodik Se-

nam, dipercoleh jeuslan sibz.

orang atsau 30
latihrr persiapanp

latiban gerakar yen.

biknyae monyatakea #5idak! atay -

latihan pendchulunn,

atau 80 #%

~Kon e

2l werikut @ ada sejumlah 16
Aodnrd Gawabon sacpel ¥ang menyatakan bahws

latiban Londisi Fisik serta

nechului o erakan Inti, sele-

N

oring. Selanjutnya untuk

scbanyak 16 oran. nenyatakan wyaw

dari 20 serpel yers meaterikan Jawaban dan ada

4 orang yang meny-taksn nmigoin ztau 20 %. Persepsi meto-

da pengajaran Senam, nken terzambar dari mereka yang men-

Jawab "Yao® tahva cctoo-
.

ri yang mudah ke yanz sukar

Yang lebih keoapleks, dimanna

ta semuanya menyataken tygw

dak semua guru olahraga yang

terhadap bantuan gerak,

yatz dipakei hendaknya dimulai da-

atau dari yang sederhana ke
ada sejualah 19 orang atau
orang atau 5 % menyatekan "Ti-
sebazal aspek metodis, ternyn-
atau 100 %. Napun demikien +i-

mealliki persepsi yang sama

apabila dilihat dari Jawaban yan;:

diberikan untuk "waktu melakukan tantuan gerak%, seperti

yang digambarkan dalam jumlah Jawaban yang menyatakan "ya®

sebanyak 13 orang =tau 65 %,

sedangkan yang menyatakan

"Tidak" berjumlah 7 orang atau 35 % dari 20 jawaban yang

masuk. Untuk jertanyasan mengenal "bantuan yang diberikan

harus dilakukar mulai Jarj awal gerskan sampai akhir e-
£ g

rakan" ada sejumlah 13 orang atau 65 % . Sedangkan yang

memberikan jawaban "Tidagk® scbanyok 7 orang atau 35 % dae-

ril ke 20 jawaban yang diberikan.
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Untuk wmendapatioov comisren yong 1olin nyota dari persepsi

sura olahrags aworccvnt suctn ureton 1otii o yong metodis, dapat
dilihot daxi Jevron v ooouk poke oD terihet. Dario 20 oranc

gurn olahraze yoarg anapy rocurution Lotiosn gecars benar berjume
Eah 14 orang atau 70 % dan & orang atesu 30 ¢ mcoberiken jawaban

yeng salah dari pernyatacn no.11. Sedangkan untuk pernyataan pada
no. 12, yang memberikan jawzocan benar sebanyak 11 orang atau 55 %

dan yang menjawab salan ada 9 orang atau 45 % dari 20 responden.

Untuk masaleh yang ULeriubungan dengsn teori gerak, digambar-
kan melalui pertanyaan nco. 13, dimana disini diminta untuk memi-
1lih salah satu urutan gerakan yang benar dan dilihat secara mor-
phologis serta fungsi setizap fase gerakan pada elemen gerak roll-
ing kebelakang. Dari semua jawaban yang masuk, ternyataz sejumlah
15 orang atau 75 % dari 20 orang responden dapat menjawab dengan

tepat, selcbihnya scbanyzk 5 orang atau 25 % telah memberikan ja-

waban yang saizh,

Untuk melibhat sampal seaul mona kemampuan teoritis yang
berhubungan dengan aspek snatomis-iigiologis, dapat diamati mela-
lul jawaban yang masuk untuk no. 14 dan 15.TTernyata ada 8 orang
yang dapat menjawab benar atau 40 50 dari ke 20 orang guru olahra-
ga, selebihnya yeitu 12 oran: atau 60 % telah memberikan jawaban
yang salah terhadap keloopok otot yang bekerja pada gerakan front
handspring. Sedangken untuk eraken rolling kebelakang, terdabat
13 orang yang menjaweb Lenar atau 65 % dari 20 orang responden,

gelebihnya yaitu 7 orang atau 35 % tclah memberikan Jawaban yang

salah.
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2., anzlisis Hipotesis
Berikut ini pencliti mulai acl-ongkah ke analisis induktif,
yaltu untuk mencuii kotovazen hipotosis yang sudan dikemukakan

sebelumnya.

Untuk menguji hipotesis tersebut, maka latar bel akang kemam~
puan teoritis seoran, suru olehraga, dianana kemampuan ini akan
atau harus mewarnai suatv vroton letison yeng ametodis, selanjut-
nya adalah kceoampuan oralktic-metodis yang oervpakan aplikasi ke~
mampuan teoritis menurut btenar tidaknys Metoda Urutan Latihan
yang disusun sebagai dosar unjuk kerja di lapangan. Keduanya akan
di aplikasikan pade ;er-lk-n ¥andstand atau berdiri atas tangan,
dan gelanjutnys dilloapoican ke d-lae kelompok benar dan kelom-

pok salah, seperti yang terdenat pecdn tobol 2 berikut ini,.

s

TLEe 2

HUBUNGAN AINTARA KEMAWPUAN THCRITIS DENGAN KESLMPULN PRAKTIS
METODIS GURU CLAHRAGA DALAN JENGAJAR SENAN 1.7 SMA NEGERI
SE KOTAVADYA PADAIG

. Kemampuan Teoritis F
Eenar Salah Juml ah
Kemampuan Praktis-metodis
Benar 105 1.5 12
Salah 545 2.5 8
Juml 2 h 16 4 20
e T U LpHOUIS: VS IO SRR d
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Berdasarkan hasil snnlisis data scperti yang dikemukakan se-
belumnya, ternyata nilai x° yang dieceri (1,052) lebih keeil dari

2 ] : = . :
dalam Tabel (3.241), Dengan dasar hasil analisis terse-

nilai X
but, dapat dikatrkar boiva zivcoteess mol yaeng ditctapkan dalam bab
pendahuluan laporrn ini ditolck -t-u tidek terdarat suatu hubung-
an yang bterarti antara Kew-mrguan Tecritis derzen Kemampuan Prak-

tis Metodis gurv olahrazs dzlam mengajioar Sencm di SMA Negeri se

Kotamadya Fadang.

Pembahasan /Diskucgi

Seperti yang sudah 4Zkemukakan sebelumnya, bahwa faktor se-
orang guru olahraga di delam rBM adalah sengat penting sekali
artinya bagi tercopainya tujusn pengajaran. Namun bukan berarti
bahwa dia zkan berhasil menghszntarkan anaok didiknya di dalam men-
capel tujuan belajermya, :rrena hal tersebut tidak akan berhasil,
apabila tidak didukung oleh kcmpetensi profesional yang dimiliki-

nya.

Berdasarkan pengalamar yvang digceroleh peneliti, terlihat
adanya suatu hubungan yang acnsgambarkan adanya kKetergantungan
antara tujuan belajar anak didik dengan kemampuan seoragng guru,
yang dalam hal ini adelan guru olahragz, Selain itu, berdasarkan
hasil penemuan dalam penelitizn ini, jelas tergambar secara lebih
terperinci adanya saling ketergantungan tersebut. Namun demikian
bukan berarti kesalzshan harus Citimpahkan hanya semata-mata kepa-
da guru olahraga yang mengejar di Sha Negeri yang ada di Kotamad-
ya Padang saja, melainkan harus dicari faktor apa sebenarnya yang

mengakibatkan ketimpangan tadi. Umtuk itu péeneliti merasa perlu
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acngadakan satv venelitinm vong borl longon crat dengan permas-—

al onnn yanz nenjadi tepils peoeliticon dini,

flasil pencauan scperti yong sidiog diperoleh dari penganali-

an untuk masing-masing klasifikasi yang dibtuat, aken dibahas

it

]

pada sub bat berikut ini.
1., Digkripsi
a2« Klasifikasi menurut FPengalaman Kerja

Apabila kita kaji lebih mendelam mengenai hasil dari anali-
sis kKlasifikasi di atas, dapat digambarkan ; ternyata lebih
banyak dari mercka berada pada usia efektif, yaitu antara 20 -
30 tahun, sedangkan untuk yang sudesh berusia di atas 41 tzahun,
hendaknya sudah bisa difikirkan untuk segera diadakan perema=
Jaan atau dicerikan gekerjasan y-uz tidak terlalu banyak meme-
ras tenaga, kerena di dalao mengnjar olahraga diperlukan ke-
mampuan guru yang mesis meniliki kondisi fisik yang kuat. Hal
ini sangat penting, terutema apnbila diperlukan untuk mende-
monstrasikan gecraknar ateu untuk memberikan bantuan gerak bagi
sl anak. Dan apabila dikaitkarn dengan Ijazah serta pengalaman
kerja yang dimilikinya, kirsnya wajar kalau seandainya diada-
kan peremajaan tersebut di =2tas, misalnya diangkat sebagai
Supervisor Fendidikan Olanraga, Walaupun benar senuanya menga-
takan Senam sebagai salzn satu motr nelaiaran yang mereka se-
nangi, tetapi belum tentu dapat acnjamin efektifitas mengajar-
nya. Dengan demikien, d=pat kita harapksn bahwa Senam tidak
hanya disenangi tetapi juga dapat wmemberikan dampak positif

bagi yang belajar atau anak didiknya.
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b, Klasifikasi menurut Fasilitas dan Perzlatan

Memperhatiken dori jualzh jawaban yang masuk, ternyatz ada
dua sekolah yan:y meciliki perelatan atau natras atau 33,33 %
dan ada 4 sckolah yan, memiliki matras dengan jumlah yang ber-
variasi atau 66.66 %. ‘hususnya bazl scliolah yang tidak memi-
liki metras, jawaoan ysurw Olahregs vang aasih tetap mengajar-
kan Senam ads toerjuml-h 4 orang ntaw 100 %, dimana mereka mem=-
berikan pengajaran ai t:zapst yang wmenyerupal atau bisa diang-
gap scbagai penggenti catras, @lsalnys lapsngan yang berumpnt.
Sedangkan mengenai sumber penyebat ketidak lancaran pengajar-
an Senam, ada sebanyel 17 orang atau 85 % yang berpendapat
bahwa tidak =danya serelsztsn Serasm Tukan satu~satunya penyebab
ketidak lancaran perz=j-ran Scnao di sckolah, sedangkan scba-
nyak 3 orang atau 15 £ y=ng bernendapat setaliknya. Apabila
kita mengkaji semua jawsban untuk klasifikasi tersebut di rtas,
maka kita tahu bahwa scouanya ateu 100 % dari ke 20 orang guru
olahraga masih tetap mengajarksn Senam. Dengan demikian bahwa
Senam Lantai memang bisa dilaksenakan secara lancar di gekolah
atau di SMA Negeri se Kotamadya Padang dengan ataﬁ tanpa per-
alatan yang dimiliki (Sarumpact, 19€3). Hal ini berkaitan erat
dengan persepsi didaktis mereka, dimana pelaksanaan Kurikwlum
tidak semata-nata berdasarkan peralatan standar yang harus di-

miliki, melainkan dengzn melihat faktor kondisional yang ada

serta aspek dan tujusr pedagogik.

Dengan demikian, btisz dikatakan banwa fasilitas dan peralat-
an tidak akan menyebabkan keterhambatan pada PEM Senam di se-
kolah, apabila persepsi Didsktis Ketodis sudah difahami benar

oleh semua guru olahrags di Sk Negeri se Kotamadya Padang.
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co Klasifikseil morvrut Dideoictin swboali

Ferdasarkon hagil -~n-lizis voo- lasifitasi ini, ternyata
dari sémus jowaban vony BLSUIK, DO BoMmnya somun guru olch-
raga memiliki Keoroouorn teoritie VOLE mencukupl, gcbagal ba-
han yang dapat sendvivrg keberhasilen pengajaran yang dia gse-
lenggarakan. Walzupur tidak menutup keamungkinan bahwa memang
tidak semuahya dikuesel terutama k=lau melihat Jawaban yang
diberikan pada aspek anetomis-fisiologis, karena disini ter~
lihat adanya persepsi yeng masib kcliruv. H2l ini bukan saja
berakibat timbulnya kesalahan gerak bahken mungkin si anak
tidak akan pernah mendapatkan atau merasakan gambaran gerakan
secara tepat, karenz otot yang dilatih pada latihan persiap-
an berbeda dengan otot yang aken dipergunakan pada gerakan
yang scdanyg din]zritnn, Lelagei genungkinan yang dapat meng-
akibatkan timbulnys perscpsi yang keliru tadi, mungxin dise=-
batkan olen karens acasng guru olairaga itu sendiri yang ti-
dak menguasai teori -matg ml—f“°1070 71 atau mungkin disebab-
kan si guru telus perrai amengelami gerakan tersebut secara
real atau sebonarnya,
fnalisis Hipotesis

Seperti yang jugs dibzass pads sub-sub bab yang mendahului-
nya, maka di dalaam boinean mengzen-~i hubungan diantara kedua
variabel yanz diteliti, =xan selalu berkeitan dengan permas-
al ahan kemampuan teoritig seocrang guru olahraga,

Ternyata hasil arcliss yang dapat ditarik dari kemampuan

teoritis, bukan merupekzan satu-satunya jaminan terjadinya
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suatu Proses belnar lengajiar Senan yang baik den memiliki
mekna bagil setiap arnn. yang mengilzutl orosce belajdr tadi,
karcna menitrut hroil -aslicsis veng dipcerolcels, ternyata ke-
aun variobel yang ditcliti don dihulungzan, tidak memiliki
suatu perbedaan yrng signifikan, dim~n~ nilai X2 yang dica-
ri lebin Yecil apesil- ditandingksn denigan nilai x° yang °

2Ja, dengan hasil yang seperti itu

]

ada dalam Tabel. Tentu

0]
it

akan banyak mengundang bermacrm-macam pertanyaan, apa gsebab-
nya hagil penelitian torsebut terpekes harus menolak hipote=-
Sa yang telah diajukan berdasarksn suatu teori tertentu,

Ini semua masih tctap dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
yang perlu mendapatkan jawabannya, dan hal ini dapat dicari
dengen melalui suatu penelitian yeng lebin luas dan terpadu,

sampal diperoleh jawab-nnya.
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5 A B V
FESII FULAX DAN REKOMENDLSI

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari hagil penelitian
Gen pembahasen seperti vor - .ikemukakan rada bab sebelumnya, akan
mengawall pokok Uninpnm wods Sk ing, Keawudian berdasarkan kesime.
]

pulan tersetut akan dikenuxaken sarsn seperlunya,

L. Kesimgulan

1.

2,

3

Bahwa dari semua guru cl-liraga yru: liruszis antara 20 - 30 tahun
realtif cukup hanysk dan magih perlu untuk dikembangkan terus,
karena pada usia ini mcrupakan usia ofcktif s sedangkan yang du-
dah berusiz 31 - 40 tanhun rolatif letih scedikit dan dapat dika~
takan bahwa mulai usiz terscobut, kemurpkinan unjuk kerja sudah
mulai menunjukkan adanys psnurunan. Dan ap~bila melihat usia 41
tahun ke atas, kembali relatif cukup banyak yaitu ada 7 orang,
yang berkemungkinan unjuk kerjs mcreks suici Lisa dianggap me-
nurun, apabila kita lihst deri kemempusn fisil yang harus di-

pertahankan setagai zuru ol:=hraga di sckolah.

Persepsi kondisional yang verhubungan dengan kemungkinan nomor
Senam dapat dilaksenszkan di sekclahnye masing-masing, adalah sa-
ngat memuagkan, kalau kita lihat dari jawaban yang diberikannya

yaitu sebanyak 20 orang =ztau 100 %.

Sedangkan pendapat tentang pengajaran Senam di sekolah, mendapat
tanggapan baik, apabila dilihat dari Jawaban yang diberikan, se-
muanya menyatakan bahwa Senam merupakan salah satu cabtang olah-

raga yang disenangl untuk dizjarkan. Besar harapan, bahwa dengan
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noendapat tadl minienl Somen aknmn totnu disjerinrn walaupun per-

tinys acundukurg Lol ononran perngajaran sangat

|te

{2

Al atan yanz somo:
Turang sckali ditaendinglown dengan juilain ouri il yong ada, Namun
demrikian, bukan beravtl =2i=n aconjadiicn satu-gstunyo faktor
yang menghambtat terlakscnenya Kurikulum olahrasa khususnys Se-
nan di gekolah, karens teortukti bahwa mereke memilih alternatif

untuk mengajerkannya di lapangan rumput atau sejenisnya.

Berdasarkan hasil peneiitian, ternyata pada umumnya para guru

olahraga memiliki pengetahuan olahrogs Senam serta teori-teori
yang dapat mendukung bterihcsilnya proses pengajaran Senam di se-
kolah, Namun tukan berarti dapat menjamin berhasilnya tujuan

pengajaran, kalau kita melihat jawaban yang diberikan untuk no.
14 dan 15, Dimana masik terdapat pengertian yang salah tentang
beberapz kelcompok otot yang bekerin untuk gerskan tertentu dan
sclanjutnya éapat dilikat sampal sejauh manza kemampuan teoritis

tadl depat diapliikasikan rada Kemampusn Frektis Metodisnya.

Hubunpgen antara Femanpusn Teoritis dengan Kemampuan Praktis

Metodis guru olahrags dolem meéngajar Senan di SMA Negeri se

Kotamadya Padang.

Setelah diadakan penelitisn terhadap kedue variabel yeng dite-
1iti, maka dapat disimpilkan, bahwa 3 Tidak terdapat hubungan
yong berarti antara kezmengunn Teoritis dengan Kemampuan Praktis
Metodis seoreng suru olagrsozo aolan cengajar Senam di SMA Negeri
se Kotamadya Padang, dimanz nilai yang dicari x° (1.052) letbtih
kecil dari nilai Xz delam Tabel (3.841). Artinya penelitian ini
menolak hipotesa yang dizjukan, karena tidak terdapat perbedaan

yang signifikan diantarn kedua variabel yang diteliti,
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Berdasarkan hasil pineausn dalas renclitian ini, nemun de-
aikian bukan bterarti tasun écnclitian ini telak menolak suatu
teorl yans sﬁdah dikcnuknken olah pars ~nhli pendidikar olahraga
yang juga scbrial doscr teoritis berelitian ini, Karena masih

J <
-

perlu mempertimbengkan Lerbagai faktor yanz munzkin mewarnai
hagil pcnelitian yang dil~kganzkan, scperti masalah geografis,
gsogio~-kul tural maupun sikap mental setiap guru olszhraga yang

dijadikan sampel penelitian.

B, Rekomendasi

1. Penelitian ini hanya dilaksanakan terhadap dua variabel kom-
ponen kompctensi mengsjar seorang guru olahraga; Dengan ha-
sil penelitian yang sudah dikemukakan sebelumnya, yang ter-
nyata belum sesuai dengan harapan peneliti serta kemungkinan
faktor-faktor yang mewarnai hasil peonelitian yang dilaksana-
kan. Untuk itu perlu sctali diadakan penelitian lanjutan
terutama di dalam :

s Péngambilan sampel y-ng tidsk terbatas pada guru olahraga
di SMA Negeri saja scrta tidak hanya di Kotamadya Padang,
b, Komponen kompetersi ininnyn, sehingg~ dapat menggambarkan
realitas penyelab ketimpengan vang telah ditemukan secara

menyeluruh,serta dergean memuertimbangkan segi-segi kondi-
sional.
2+ Sebagai bahan informasi bagi staf pengajar Senam di FPOK IKIP

Padang, untuk lebih memterikan pernatian khusus terhadap ap-

likasi pengajaran Senam 4i sekolah berdasarkan Didaktik Meto-

dik pengajaran Senan.
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Sebagai masukan lagi Tepdikbud c/q

sebagai sslabk gatu bosan yang perlu ac
di dalam memberikqn Dena
khususnya Seram. Dan ccbagai tambraan,
kepada guru-gura olahraga untuk tetor
dengan Almamaternya, untuk mendsn path

terbaru mengenai penzidikan olohnr

—

AL:
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ndapstkan pertimbangan

hendaknyg dlsarankan‘;,

Pendidikan Menengah“ﬁﬁuhf'

atarsrponstar-n bendidikan olahraga,

1olu berhubungan:

“gmfc Py

kan informasi-informasi,?‘
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L AMETRAN

INSTHUMENT PENELITIAN

Judul ¢ Hubungen antars remompuan Teoritig dengan Kemampuan Praktis
Metodis zuru olshrsysz dalam pengajar Senam di SMA Negeri se
Kotamadys Padang

e S e e —— i o —— — — b on ...._-—.--_-.....-_._—-.-._—...-..——.--.———...._____.___._-____.__

Responden 2 Gura olsinraga SHL Feceri ge Kotamadya Padang
Nama :

Jenis Kelamin : Laki~laki /Pereapunn

Sekolzh :

———-.--————-———-—._————-—-—————._——-...q._--.-.-..——.u.--.-..-.——-..—————-—-——a———-—--———-———

Instrument Penelitian ini tidak ditujuken untuk menilai kKemampuan
mengajar maupun kondite pars guru clahragse di Sk4 Negeri se Xota-
madya Padang, tetapi sematz-mata ditujukan untuk keperluan peneli-
tian serta upaya pemberisn garan-saran di dalam perbaikan mengajar
Senam di SMA Negeri se Kotamadya Padang sesuai dengan Kurikulum &4.
Untuk itu kami minta dengar horaat, kirsnys Instrument ini dapat
anda isi demgan sebenarnys,

Jawabtan yang sesuai ands isi dengan cars renyilangkan tanda X pada
kolom yang sudah disediaksn.

-.——--.--——-n-——-——--————-—._———-c--———-—---.———.-_-———_————-———u—--————_———-—-————.

A, Pengal aman Kerja

1. Berapa umur anda pada saat ini - g. 20-%0 tn a. /7
b. 31-40 th b. /7

Co 41 atas 41 th ¢, 77

2e Sudah berapa lama anda bertugas 2. 0~ 5 th 2.
sebagai guru olahrazs -~ b. 6-10 th b

3. Ijazah terakhir yang anda miliki a. Sarjana 3TO a.

4__7
L7
Ca diratas 11 th c. 1__7
;__;
L__;

Je Sarmud  STO b.

Ce S-] /Akta IV Ca f ;
———":

d. D3 /fikta IIT1 d.
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4e Dari eeluruh cebanz olahrags ol 2. YA =
anda ajarkan, apakel Scenam teraz-

et
[ ]
’._.
}.J
oy
m
o
-

suk mata pelajaran voxc anda au-

kal dalam mengajar »

5+ Dari seluruh nomor yang adz dalsa a. Senam Lantai a.
Senam, nomor manakah vang paling Y. Kuds-kuda b.
memungkinkan untvk anda ajarkan e

c. Palang Tunggal c.,
d. Balok Titian de
B, Fasilitas dan Peralatan

1. Apakah sekolah anda memiliki se- a. Yo a.
jumlah matras =2 b. Tidak b.

2. Kalau Ya,berapa yang dimiliki o 2. 1=-2 buah 8.

b. 3-4 buwah b.
¢c. 5 lebih Ce

3« Kalau Tidak, apakan snda masih a. Ya .
tetap mengajarkan Senam # b. Tidak b.

4, Kalau jawaban no.% Ya, apzkah a. Ya e
anda mengajarkan Senam di lapanz- k. Tidak b.
an rumput atau sejsnisnya »

5. Apakah dengan tidak tersediamya a. Ya ae
peralatan Senam, merupzkan satu- b. Tidalk b.

satunya penyebat ke¢tidzk lancaran
pengajaran senam di scbtolah anda »
C. Didaktik Metodik Senaxn

1. Gerakan yang manaszizkesh, dari

J
1-,
L

1

seluruh gerakan di bawzh ini yong
sudah saudara ajarkan :

a. Rolling Ze

[

b, Handstand b.
¢. Neckspring Ca

d, Meroda d.

R

ARNINIR

Ry

.
!

NERIAK

ARNIRAINL

ARNIVER






2.

S

4,

S

Ts

8.

9.

104

Tujuan anda mengajarkan Senam di
sekolah adalah untuk memberikan
sejumlah pengalaman gerak dalam
berbagai macam cabang olahraga,

Tingkat prestasi yang harus dicapai
oleh murid anda, adalah penguasscan
gerakan sampai tingkzat sempurna

Apaksh anda sudah puas, apabilz muy-
rid anda telah mencuzsai gerakan
Yyang anda ajarkan, walaupun baru
gerakan kasar saja.

Latihan persiapan adalah berisikan
latibhan pemanasan, latihan kondigi
fisik serta gerazkan-gerakan yang
mendahului gerakén inti.

Latihan pendahuluan berisikan baginn
bagian gerak yang dilstihkan scsuzi
dengan gerakan Inti vy = aksn diajor

kan.

Urutan Latiban yzr: zcuvedie, adnl-n

4

dari yang mudah k¢ yar: sukar =t

4]

a

B

dari yang sederhana <c yang letihn
kompl cks.

Memberikan bantuan gercak, adalah

merupakan langkah metodis yang perlu

dipergunakan,

Bantuan yang diberiksn harus dilaku-
kan mulai dari awal sampai akhir =R

rakan.

Kesalahan gerak yang terjadi pada
saat si anak melakukan gerakan, ada=-

lah disebabkan Karena kesalahan yang

terjadi pada fase awal,

4]

b,

; Ya

Tidak

Ya
Tidak

Ya
Tidak

Ya
Tidak

Pidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya
Tidak

e

o
°

~
e

b.

Qe

b.

.

b.

Qe

Al

AUV AN

ALNRARIRV A




11. Borikut ini adal-h = loh satu o a, /L3027 a. /7
alternzatif Urvtow I-tih-n Jend- 3 ~Fe
. _ , b LT b. L7
stand. Keren Uroteoreoo Fodoag i ~
SUSUDN geC2r " Llintl, 14ES 3rdan c. 2LN/5/5) ce [77
hanya memilih snics cotu Jowelowm d, I BAITE7 d. /7

dari yeng sud-h cers. lia,

Urutan Latiher - ond

o, i e

1. Mempelajari peaenrzatan keduz tangan
dan penempatan wrlri tolak,

2+« Melekukan Bond.o

3, Mempelejori ayun~r g3kl aynr

4. Mempelajari tolai-1 koki tol g

12+ Tugas yang sama scperti pada no. 19
pada Gerakan Rollin: kcdepan,
1e Mengguling=-gulingksr. tadan e 2L IR T Q.
ke depan dan ketel sxeng. T
I VEN - Ve
2+ Roll kedepan dari teampat vans ¢ AVEYEYYY b,
tinggi ke tempat cnz renédnh T
£& 37 ongoxe Co [24/3/17 coe /7
3. Menecmpatkon kocus tangan doi —_— T
gikap baden cocars os ~ult D /30204 /0 7 de /S 7

CECLL]
an (dari =zikep “erdiri ke
sikap jongkok)

A

13+ Berikut ini adalan proses gcr-k-n handston. vang dilihat
secara morpnologis dan fungsi fnse geraknya. Tugas anda
hanya memilih susunan Jeng tepat dan nenjawabnya sesuai
dengan urutan yang tel=h diberikan dalem pilihan jawaban.

1. Dari sikap duduk gulingkan badan a. /4222125/ =
kebelakang dem kedun tangan dile- '
takkan di lantai ¢ivawah kedua b, VAVLY5Yr Y b.
bahu, Titik berat bsdan dibawa
melewati kedua tangen kedepan c. [f1/4/2/3/ e

/31 /3727 4.

AINRNRY

é;-Tegakka badan cori sikap Jong- 4
kok ke sikap berdiri

3. Sewaktu badan mernzsulin, kcto-
lakang, segera kedua tangan acn-
dorong ke atas sampai kedua kaki

mendarat di lantai Jjongkok.

4 Dari sikap berdiri, turunksn
badan kebclakang ke sikap duduk




)

4. Kelompok otot
beokeria pado
spring

.
LR -}

I

15. Kelompok otot mana saja yang hekerja
pada gerakan roll kcbeleskang,

Qe

b,

otot

Otot peluarus =
tongen, otot
arcetring,

Ctot velurus b,
tangen, otot
perut darn otot
pha depan,

Otot perut, C.

otot punggung,
otot paha depan,

Otot pclurus Go
tengan, Sarto-
riug dan otot
perut.,

Otot pelurus &
tangan, otot
perut

Otot pelurus be
tangan, otot
baia depan dan
otot

Otot punggung, c.

ctot nzha
an celakang

Ctet paha de= d,
pan, otot pung-
sung dan otot
veiurus tangan.,

IR

]

/7

~a..




